ABSTRAK

EFEK SEDIAAN SALEP EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH (Piper betle Linn.)
DALAM MEMPERCEPAT PENYEMBUHAN LUKA
PADA MENCIT GALUR SWISS WEBSTER BETINA

Komang Ardiana Pramana, 2009; Pembimbing I : Endang E., Dra., Apt., MS., AFK.
Pembimbing Il : Dr. Slamet Santosa T., dr., M.Kes.

Luka merupakan sebuah cedera pada tubuh yang sering terjadi di dalam kehidupan sehari-
hari. Berbagai usaha dilakukan untuk menyembuhkan luka, mulai dari mencuci luka, pemberian
antiseptik, sampai menggunakan bagian dari tanaman.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sediaan salep yang mengandung
ekstrak etanol daun sirih (Piper betle Linn.) dapat mempercepat penyembuhan luka.

Penelitian ini bersifat eksperimental uji praklinis sungguhan, menggunakan rancangan
percobaan acak lengkap (RAL) dan komparatif. Hewan coba yang digunakan adalah 25 ekor
mencit betina dewasa galur Swiss Webster. Kulit paha masing-masing mencit dicukur bulunya,
lalu dibuat luka sayat sampai dermis sepanjang 8 mm. Mencit dibagi dalam 5 kelompok secara
acak, kelompok pertama diberikan vaselin album secara topikal, kelompok kedua diberikan
salep povidone iodine 10% secara topikal, kelompok ketiga diberikan salep ekstrak etanol daun
sirih (EEDS 1) 10% secara topikal, kelompok keempat diberikan salep (EEDS Il) 20% secara
topikal, dan kelompok kelima diberikan salep (EEDS I11) 30% secara topikal. Data yang diukur
adalah lama waktu penyembuhan luka sampai luka menutup sempurna dalam hari. Analisis data
menggunakan metode one way ANOVA dilanjutkan dengan Tukey HSD dengan 0=0,05

Dari hasil percobaan diperoleh rata-rata waktu yang diperlukan (hari) oleh setiap kelompok
untuk penyembuhan luka, pada kelompok 1 (7,2), kelompok Il (5,8), kelompok Il (5,8),
kelompok IV (5,6), dan kelompok V (6,2), (p=0,016). Berdasarkan uji beda rata-rata Tukey
HSD, didapatkan perbedaan bermakna antara kelompok I dengan kelompok Il (p = 0,043),
kelompok 111 (p = 0,043), dan kelompok IV (p = 0,017).

Kesimpulan yang didapat adalah sediaan salep yang mengandung ekstrak etanol daun sirih
(Piper betle Linn.) dapat mempercepat penyembuhan luka pada mencit betina.

Kata kunci : salep, ekstrak etanol daun sirih, penyembuhan luka.



ABSTRACT

THE EFFECT OF Piper betle Linn. ETANOL EXTRACT AS OINTMENT IN
ACCELERATING WOUND HEALING IN MICE SWISS WEBSTER FEMALES

Komang Ardiana Pramana, 2009; Tutor I : Endang E., Dra., Apt., MS., AFK.
Tutor Il : Dr. Slamet Santosa T., dr., M.Kes.

Wound is an injury at the body that always happen in daily activity. Many kind of
treatment is taken to heal the wound like washing and cleaning the wound, using
antiseptic, and using part of the plant.

The purpose of this research is to know the effect of Piper betle etanol extract as
ointment to improve the wound healing process.

This research using preclinical testing of real experimental, using a completely
randomized design, is comparatively. The experimental animals were 25 adults Swiss
Webster female mice. The hair on each mouse’s thigh were cut, then made an 8 mm slice
on the skin. Divide mice randomly into five groups, the first group were given vaseline
album topically, the second group were given povidone iodine 10% ointment topically,
the third group were given Piper betle etanol extract 10% ointment topically, the fourth
group were given Piper betle etanol extract 20% ointment topically, and the fifth group
were given Piper betle etanol extract 30% ointment topically. Intervention and
measuring wound were done everyday until the wound heal perfectly.

From the research, it is shown that the average time needed (day) to heal perfectly in
1st group is (7,2), 2nd group is (5,8), 3rd group is (5,8), 4th group is (5,6), and 5th
group is (6,2,) (p=0,016). test the average difference Tukey HSD shows significant
difference between 1st group with 2nd group (p=0,043), 3rd group (p=0,043), and 4th
group (p=0,017).

It is concluded that the treatment with Piper betle etanol extract as ointment increase
the velocity of wound healing on female mice.

Key word : ointment, Piper betle etanol extract, wound healing
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